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ABSTRAK 

Pada proses rantai pasok ditemui berbagai risiko yang dapat mempengaruhi alur rantai 

pasok tidak dapat berjalan lancar. Untuk mengurangi dan mengatasi berbagai risiko yang 

terjadi  tersebut diperlukan upaya perbaikan kinerja rantai pasok. Risiko merupakan suatu 

yang tidak pasti dan dapat menimbulkan dampak negatif maupun positif. Jika risiko 

memberi dampak negatif maka suatu perusahaan akan mengalami kerugian. SP Alumunium 

merupakan suatu perusahaan yang memproduksi kebutuhan alat dapur dari aluminium, 

panjangnya  rantai pasok dan tingginya ketergantungan mengakibatkan rentan terhadap 

risiko. tujuan dari penelitian ini untuk mengelola sumber risiko dengan melakukan  prioritas 

penanganan  proses bisnis plan dan source pada supply chain SP Alumunium dengan 

pendekatan House of Risk. Dari hasil house of risk fase 2 proses plan prioritas penanganan 

risikonya adalah melakukan briefing rutin sebelum aktivitas dari 7 prioritas penanganan 

lainnya. Sedangkan untuk proses untuk prioritas penanganannya adalah melakukan training 

rutin kepada semua pekerja dari 7 penanganan risiko lainnya. 
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